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Peredaran mata uang asing (valuta asing/valas) secara ilegal merupakan bentuk kejahatan ekonomi serius yang memiliki dampak signifikan terhadap stabilitas keuangan dan kedaulatan suatu negara. Di Indonesia, aktivitas ini diatur secara ketat oleh undang-undang dan peraturan bank sentral untuk mencegah kerugian ekonom. Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pengaturan hukum tentang peredaran uang asing sebagai bentuk kejahatan ekonomi di Indonesia, bagaimana sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana peredaran uang asing secara ilegal sebagai bentuk kejahatan ekonomi, bagaimana tindak pidana peredaran uang asing secara ilegal sebagai bentuk kejahatan ekonomi dalam persfektif hukum Islam. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian normatif dengan  menggunakan metode penelitian pustaka (library research) untuk mentelaah data-data sekunder. Jenis data penelitian ini adalah data sekunder. Bahan hukum primer dan sekunder disusun secara sistematis dan dianalisis secara kualitatif. Pengaturan hukum tentang peredaran uang asing sebagai bentuk kejahatan ekonomi di Indonesia  diatur dalam kerangka hukum yang menetapkan  Rupiah sebagai satu-satunya alat pembayaran yang sah di wilayah NKRI. Penggunaan dan peredaran uang asing yang melanggar ketentuan perundang-undangan, terutama jika dilakukan tanpa izin atau melalui saluran ilegal, dapat dikategorikan sebagai kejahatan ekonomi.  Sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana peredaran uang asing secara ilegal sebagai bentuk kejahatan ekonomi akan dikenakan sanksi pidana berat, seperti diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan Undang-Undang Mata Uang (UU No. 7 Tahun 2011). Sanksi dapat berupa pidana penjara hingga 15 tahun dan denda hingga Rp50 miliar, tergantung pada tingkat kesengajaan dan perbuatan pelaku (memalsukan, mengedarkan, atau membawa masuk/keluar wilayah Indonesia). Tindak pidana peredaran uang asing secara ilegal sebagai bentuk kejahatan ekonomi dalam persfektif hukum Islam (fikih muamalah dan fikih jinayah), tindak pidana peredaran uang asing secara ilegal (tanpa izin resmi atau melanggar aturan negara) dikategorikan sebagai  perbuatan haram dan termasuk dalam kejahatan ekonomi (jarimah iqtishadiyah). Kejahatan ini termasuk dalam kategori jarimah ta'zir, yaitu tindak pidana yang sanksi hukumnya tidak ditetapkan secara spesifik dalam Al-Qur'an atau Hadis, melainkan diserahkan kepada kebijakan hakim atau pemerintah (Ulil Amri) untuk menentukan hukuman yang setimpal demi menjaga ketertiban umum dan mencegah kerusakan.
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ABSTRACT

The illegal circulation of foreign currency (foreign exchange/forex) is a serious
form of economic crime that has a significant impact on a country's financial
stability and sovereignty. In Indonesia, this activity is strictly regulated by laws and
central bank regulations to prevent economic losses. The problem in this thesis is
how the legal regulation of foreign currency circulation as a form of economic
crime in Indonesia, what criminal sanctions are imposed on perpetrators of the
crime of illegal foreign currency circulation as a form of economic crime, and how
the crime of illegal foreign currency circulation as a form of economic crime is
viewed from an Islamic legal perspective. This research is normative research
using library research methods to examine secondary data. The type of data in this
research is secondary data. Primary and secondary legal materials are
systematically compiled and analyzed qualitatively. The legal provisions regarding
the circulation of foreign currency as a form of economic crime in Indonesia are
regulated within a legal framework that establishes the Rupiah as the sole legal
tender within the territory of the Republic of Indonesia. The use and circulation of
foreign currency in violation of statutory provisions, especially if carried out
without permission or through illegal channels, can he categorized as an economic
crime. Criminal sanctions against perpetrators of the crime of llegal circulation of
Soreign currency as a form of economic crime will be subject to severe criminal
sanctions, s regulated in the Criminal Code (KUHP) and the Currency Law (Law
No. 7 of 2011). Sanctions can include imprisonment of up to 15 years and a fine of
up to IDR 50 billion, depending on the level of intent and the perpetrator's actions
(counterfeiting, distributing, or bringing into/out of Indonesian territory). The
crime of illegal circulation of foreign currency as a form of economic crime from
the perspective of Islamic law (figh muamalah and figh jinayah), the crime of iilegal
circulation of foreign currency (without official permission or in violation of state
regulations) is categorized as a haram act and is included in economic crimes
(arimalh igtishadiyah). This crime falls under the category of ta'sir crimes, crimes
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